
SURAT PEMBERITAHUAN (SPT) MASA
PAJAK PENGHASILAN

PASAL 21 DAN/ATAU PASAL 26
FORMULIR 1721

Formulir ini digunakan untuk melaporkan 
Pemotongan Pajak Penghasilan Pasal 21 dan/atau 

Pasal 26

Bacalah petunjuk pengisian sebelum mengisi formulir ini

a r e a    b a r c o d e

SPT 
NORMAL

SPT
PEMBETULAN KE-

A. IDENTITAS PEMOTONG

B. OBJEK PAJAK

MASA PAJAK :
[mm -  yyyy] -

JUMLAH LEMBAR SPT 
TERMASUK LAMPIRAN :

(DIISI OLEH PETUGAS)

NO PENERIMA PENGHASILAN
KODE OBJEK 

PAJAK

 JUMLAH 
PENERIMA 

PENGHASILAN

JUMLAH PENGHASILAN 
BRUTO (Rp)

JUMLAH PAJAK 
DIPOTONG (Rp)

(1) (2) (3) (4) (5) (6)

1. PEGAWAI TETAP 21-100-01

2. PENERIMA PENSIUN BERKALA 21-100-02

3. PEGAWAI TIDAK TETAP ATAU TENAGA KERJA LEPAS 21-100-03

4. BUKAN PEGAWAI:

4a. DISTRIBUTOR MULTILEVEL MARKETING (MLM) 21-100-04

4b. PETUGAS DINAS LUAR ASURANSI 21-100-05

4c. PENJAJA BARANG DAGANGAN 21-100-06

4d. TENAGA AHLI 21-100-07

4e.
BUKAN PEGAWAI YANG MENERIMA IMBALAN YANG BERSIFAT 
BERKESINAMBUNGAN 21-100-08

4f.
BUKAN PEGAWAI YANG MENERIMA IMBALAN YANG TIDAK BERSIFAT 
BERKESINAMBUNGAN 21-100-09

5. ANGGOTA DEWAN KOMISARIS ATAU DEWAN PENGAWAS YANG TIDAK 
MERANGKAP SEBAGAI PEGAWAI TETAP 21-100-10

6. MANTAN PEGAWAI YANG MENERIMA JASA PRODUKSI,TANTIEM, BONUS ATAU 
IMBALAN LAIN 21-100-11

7. PEGAWAI YANG MELAKUKAN PENARIKAN DANA PENSIUN 21-100-12

8. PESERTA KEGIATAN 21-100-13

9. PENERIMA PENGHASILAN YANG DIPOTONG P Ph PASAL 21 TIDAK FINAL 
LAINNYA 21-100-99

10. PEGAWAI/PEMBERI JASA/PESERTA KEGIATAN/PENERIMA PENSIUN BERKALA 
SEBAGAI WAJIB PAJAK LUAR NEGERI 27-100-99

11. JUMLAH (PENJUMLAHAN  ANGKA 1 S.D. 10)

KEMENTERIAN KEUANGAN RI
DIREKTORAT JENDERAL PAJAK

4. NO. TELEPON    

3. ALAMAT

2. NAMA 

:

:

:

::

1. NPWP

5. EMAIL

- .

HALAMAN 1

a r e a    s t a p l e s

PENGHITUNGAN PP h PASAL 21 DAN/ATAU PASAL 26 YANG KURANG (LEBIH) DISETOR JUMLAH (Rp)

12. STP PP h PASAL 21 DAN/ATAU PASAL 26 (HANYA POKOK PAJAK)

13.

KELEBIHAN PENYETORAN PP h PASAL 21 DAN/ATAU PASAL 26 DARI:

14. JUMLAH (ANGKA 12 + ANGKA 13)

15. PP h PASAL 21 DAN/ATAU PASAL 26 YANG KURANG (LEBIH) DISETOR (ANGKA 11 KOLOM 6 - ANGKA 14)

LANJUTKAN PENGISIAN PADA ANGKA 16 & 17 APABILA SPT PEMBETULAN DAN/ATAU PADA ANGKA 18 APABILA LEBIH DISETORPP h 

16. PP h PASAL 21 DAN/ATAU PASAL 26 YANG KURANG (LEBIH) DISETOR PADA SPT YANG DIBETULKAN
(PINDAHAN DARI BAGIAN B ANGKA 15 DARI SPT YANG DIBETULKAN)

17. PP h PASAL 21 DAN/ATAU PASAL 26 YANG KURANG (LEBIH) DISETOR KARENA PEMBETULAN (ANGKA 15 - ANGKA 16)

18. KELEBIHAN SETOR PADA ANGKA 15 ATAU ANGKA 17 AKAN DIKOMPENSASIKAN KE MASA PAJAK (mm - yyyy)

  MASA PAJAK  :

01 02 03 04 05 06 07 08 09 10 11 12 TAHUN KALENDER [yyyy]

H.01 H.02 H.04
H.05 H.06

H.03

A.01

A.02

A.03

A.04 A.05

B.01

B.02 B.03

B.04

B.05

B.06

B.07

B.08 -

Agent18
Sticky Note
mm diisi dengan bulan dan yyyy diisi dengan tahun kalender.Misalnya Masa Pajak Januari 2014, maka ditulis 01 - 2014.

Agent18
Sticky Note
Isikan tanda silang (X) pada kotak yang sesuai. Selanjutnya, jika merupakan SPT Pembetulan maka tuliskan urutan pembetulan dengan angka.

Agent18
Sticky Note
Diisi dengan NPWP Pemotong.

Agent18
Sticky Note
Diisi dengan nama Pemotong.

Agent18
Sticky Note
Diisi dengan alamat Pemotong.

Agent18
Sticky Note
Diisi dengan nomor telepon Pemotong.

Agent18
Sticky Note
Diisi dengan alamat email Pemotong.

Agent18
Sticky Note
Diisi dengan jumlah penerima penghasilan.

Agent18
Sticky Note
Diisi dengan jumlah penghasilan bruto.

Agent18
Sticky Note
Diisi dengan jumlah PPh Pasal 21 dan/atau Pasal 26 yang dipotong.

Agent18
Sticky Note
Bukan Pegawai adalah sebagaimana dimaksud pada Pasal 3 huruf c Peraturan Dirjen Pajak Nomor PER-31/PJ/2012 tentang Pedoman Teknis Tata Cara Pemotongan, Penyetoran dan Pelaporan Pajak Penghasilan Pasal 21 dan/atauPajak Penghasilan Pasal 26 sehubungan dengan Pekerjaan, Jasa dan Kegiatan Orang Pribadi, antara lain meliputi:1. Tenaga ahli yang melakukan pekerjaan bebas, yang terdiri dari pengacara, akuntan, arsitek, dokter, konsultan, notaris, penilai dan aktuaris.2. Pemain musik, pembawa acara, penyanyi, pelawak, bintang film, bintang sinetron, bintang iklan, sutradara, kru film, foto model, peragawan/peragawati, pemain drama, penari, pemahat, pelukis, dan seniman lainnya.3. Olahragawan.4. Penasihat, pengajar, pelatih, penceramah, penyuluh, dan moderator.5. Pengarang, peneliti, dan penerjemah.6. Pemberi jasa dalam segala bidang termasuk teknik komputer dan sistem aplikasinya, telekomunikasi, elektronika, fotografi, ekonomi, dan sosial serta pemberi jasa kepada suatu kepanitiaan.7. Agen iklan.8. Pengawas atau pengelola proyek.9. Pembawa pesanan atau yang menemukan langganan atau yang menjadi perantara.10. Petugas penjaja barang dagangan.11. Petugas dinas luar asuransi.12. Distributor perusahaan multilevel marketing atau direct selling dan kegiatan sejenis lainnya.

Agent18
Sticky Note
Imbalan kepada bukan pegawai yang bersifat berkesinambungan adalah imbalan kepada bukan pegawai yang dibayar atau terutang lebih dari satu kali dalam satu tahun kalender sehubungan dengan pekerjaan, jasa, atau kegiatan.

Agent18
Sticky Note
Diisi dengan jumlah pokok PPh Pasal 21 dan/atau Pasal 26 terutang yang terdapat dalam STP PPh Pasal 21 dan/atau Pasal 26.

Agent18
Sticky Note
Masa pajak : Disi tanda silang (X) pada kotak masa pajak yang sesuai.Tahun kalender : Diisi tahun kalender dengan format penulisan yyyy.Kolom (5) : Diisi jumlah kelebihan penyetoran PPh Pasal 21 dan/atau Pasal 26.

Agent18
Sticky Note
mm : diisi dengan bulan.yyyy : diisi dengan tahun kalender.



D. LAMPIRAN

4. FORMULIR 1721 - III

5. FORMULIR 1721 - IV

6. FORMULIR 1721 - V

3. FORMULIR 1721 - II
7. SURAT SETORAN PAJAK (SSP) DAN/ATAU

BUKTI PEMINDAHBUKUAN (Pbk)

8. SURAT KUASA KHUSUS

LEMBAR

LEMBAR

LEMBAR

LEMBAR

1. FORMULIR 1721 - I
      (untuk Satu Masa Pajak)

2. FORMULIR  - I
      (untuk Satu Tahun Pajak)

1721

LEMBAR

LEMBAR

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. PEMOTONG KUASA

NPWP :

E. PERNYATAAN DAN TANDA TANGAN PEMOTONG

Dengan menyadari sepenuhnya atas segala akibatnya termasuk sanksi-sanksi sesuai dengan ketentuan yang berlaku, saya menyatakan 
bahwa apa yang telah saya beritahukan di atas beserta lampiran-lampirannya adalah benar, lengkap dan jelas.

NAMA :

TANGGAL : (dd - mm - yyyy)

TEMPAT    :

TANDA TANGAN :

FORMULIR 1721

a r e a    s t a p l e s

NPWP :PEMOTONG

HALAMAN 2

C. OBJEK PAJAK FINAL

NO PENERIMA PENGHASILAN
KODE OBJEK 

PAJAK

 JUMLAH 
PENERIMA 

PENGHASILAN

JUMLAH PENGHASILAN 
BRUTO (Rp)

JUMLAH PAJAK 
DIPOTONG (Rp)

(1) (2) (3) (4) (5) (6)

1. PENERIMA UANG PESANGON YANG DIBAYARKAN SEKALIGUS 21-401-01

2. PENERIMA UANG MANFAAT PENSIUN, TUNJANGAN HARI TUA ATAU JAMINAN 
HARI TUA DAN PEMBAYARAN SEJENIS YANG DIBAYARKAN SEKALIGUS 21-401-02

3.
PEJABAT NEGARA, PEGAWAI NEGERI SIPIL, ANGGOTA TNI/POLRI DAN 
PENSIUNAN YANG MENERIMA HONORARIUM DAN IMBALAN LAIN YANG 
DIBEBANKAN KEPADA KEUANGAN NEGARA/DAERAH

21-402-01

4. PENERIMA PENGHASILAN YANG DIPOTONG P Ph PASAL 21 FINAL LAINNYA 21-499-99

5. JUMLAH BAGIAN C (PENJUMLAHAN  ANGKA 1 S.D. 5)

B.09

D.01

D.03

D.05

D.02

D.04

D.06

D.07 D.08

D.09

D.12

D.11

D.14

D.10

D.13

E.01

E.06

E.05

E.04

E.03

E.02

- .

- .

- -

Agent18
Sticky Note
NPWP : Diisi dengan NPWP Pemotong.

Agent18
Sticky Note
Diisi dengan jumlah penerima penghasilan.

Agent18
Sticky Note
Diisi dengan jumlah penghasilan bruto.

Agent18
Sticky Note
Diisi dengan jumlah PPh Pasal 21 (final) yang dipotong.

Agent18
Sticky Note
Kotak-kotak : Diisi tanda silang (X) pada kotak yang sesuai dengan jenis dokumen yang dilampirkan.____ Lembar : Diisi jumlah lembar dokumen yang dilampirkan.

Agent18
Sticky Note
Disi tanda silang (X) pada kotak yang sesuai dengan pihak yang menandatangani SPT, yaitu Pemotong/Pimpinan atau kuasa.

Agent18
Sticky Note
Diisi dengan NPWP yang menandatangani SPT sebagaimana dimaksud pada angka 1.

Agent18
Sticky Note
Diisi dengan nama yang menandatangani SPT sebagaimana dimaksud pada angka 1.

Agent18
Sticky Note
Diisi dengan tanggal penandatanganan SPT, dengan format penulisan dd - mm - yyyy.

Agent18
Sticky Note
Diisi dengan nama tempat penandatanganan SPT.

Agent18
Sticky Note
Diisi dengan tanda tangan dan cap.



KEMENTERIAN KEUANGAN RI
DIREKTORAT JENDERAL PAJAK

DAFTAR PEMOTONGAN PAJAK PENGHASILAN PASAL 21 BAGI PEGAWAI TETAP DAN PENERIMA PENSIUN ATAU 
TUNJANGAN HARI TUA/JAMINAN HARI TUA BERKALA SERTA BAGI PEGAWAI NEGERI SIPIL, ANGGOTA TENTARA NASIONAL 

INDONESIA, ANGGOTA POLISI REPUBLIK INDONESIA, PEJABAT NEGARA DAN PENSIUNANNYA
FORMULIR 1721 - I

MASA PAJAK :
[mm -  yyyy] -

Lembar ke-1 : untuk 
Lembar ke-2 : untuk Pemotong

KPP

a
  r  e
  a
     s
  t   a
  p
   l   e
  s

A. PEGAWAI TETAP DAN PENERIMA PENSIUN ATAU THT/JHT SERTA PNS, ANGGOTA TNI/POLRI, PEJABAT NEGARA DAN PENSIUNANNYA YANG PENGHASILANNYA MELEBIHI PENGHASILAN TIDAK KENA PAJAK (PTKP)

NO. NPWP NAMA
BUKTI PEMOTONGAN KODE OBJEK 

PAJAK
JUMLAH PENGHASILAN 

BRUTO (Rp)
P Ph DIPOTONG (Rp)

MASA 
PEROLEHAN 

PENGHASILAN

KODE 
NEGARA 
DOMISILI

NOMOR TANGGAL (dd - mm - yyyy)

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10)

1.

2.

3.

4.

5.

6.

7.

8.

9.

10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

JUMLAH A (PENJUMLAHAN ANGKA 1 S.D. ANGKA 20)

B.
PEGAWAI TETAP DAN PENERIMA PENSIUN ATAU THT/JHT SERTA PNS, ANGGOTA TNI/POLRI, PEJABAT NEGARA 
DAN PENSIUNANNYA YANG PENGHASILANNYA TIDAK MELEBIHI PTKP

:                                  ORANG

C. TOTAL (JUMLAH A + B)

SATU MASA PAJAK

SATU TAHUN PAJAKH.01

B.01

NPWP :PEMOTONG - .H.02

Agent18
Sticky Note
Formulir ini digunakan untuk melaporkan pemotongan PPh untuk:a. satu masa pajak.dilakukan pada setiap masa pajak (Januari s/d Desember).b. satu tahun pajak.dilakukan pada masa pajak Desember.Oleh karena itu, pada masa pajak Desember Pemotong melaporkan pemotongan PPh dengan menggunakan formulir ini yang meliputi 2 (dua) set yaitu untuk pelaporan masa pajak Desember dan untuk pelaporan satu tahun pajak.

Agent18
Sticky Note
mm diisi dengan bulan dan yyyy diisi dengan tahun kalender.Misalnya Masa Pajak Desember 2014, maka ditulis 12 - 2014.

Agent18
Sticky Note
Diisi tanda silang pada kotak yang sesuai.Pelaporan pemotongan PPh untuk satu tahun pajak meliputi pemotongan PPh bagi penerima penghasilan yang memperoleh penghasilan selama satu tahun maupun yang memperoleh penghasilan hanya meliputi beberapa bulan(pegawai yang berhenti/pindah dalam tahun berjalan atau pegawai yang baru mulai bekerja/pensiun dalam tahun berjalan).

Agent18
Sticky Note
Diisi dengan NPWP Pemotong.

Agent18
Sticky Note
Bagian ini diisi dengan pemotongan PPh untuk seluruh Pegawai Tetap dan Penerima Pensiun atau THT/JHT serta PNS, Anggota TNI/POLRI, Pejabat Negara dan Pensiunannya yang pernah menerima penghasilan dalam tahun berjalan/seluruh tahun berjalan.

Agent18
Sticky Note
Diisi dengan NPWP Pegawai Tetap dan Penerima Pensiun atau THT/JHT.

Agent18
Sticky Note
Diisi dengan nama Pegawai Tetap dan Penerima Pensiun atau THT/JHT.

Agent18
Sticky Note
Diisi dengan nomor bukti pemotongan PPh.Kolom (4) hanya diisi dalam pelaporan pemotongan PPh untuk satu tahun pajak (masa pajak Desember).

Agent18
Sticky Note
Diisi dengan tanggal bukti pemotongan PPh Pasal 21 dengan format penulisan dd-mm-yyyy.Kolom (5) hanya diisi dalam pelaporan pemotongan PPh untuk satu tahun pajak (masa pajak Desember).

Agent18
Sticky Note
Diisi dengan kode objek pajak yang ada di Form 1721 kolom (3).

Agent18
Sticky Note
Diisi dengan jumlah penghasilan bruto.

Agent18
Sticky Note
Diisi dengan jumlah PPh Pasal 21 yang dipotong.

Agent18
Sticky Note
Diisi masa perolehan penghasilan dengan format mmmm, di mana mm yang pertama merupakan bulan mulainya perolehan penghasilan sedangkan mm yang kedua merupakan bulan berakhirnya perolehan penghasilan.Contoh : Dalam hal pelaporan pemotongan untuk satu tahun pajak pajak sejak Januari sampai Desember maka ditulis 0112.

Agent18
Sticky Note
Diisi dengan kode negara domisili bagi karyawan asing.Daftar kode negara domisili terdapat pada petunjuk pengisian Bukti Pemotongan PPh Pasal 21 atau Pasal 26 (Formulir 1721-VI).

Agent18
Sticky Note
____ Orang : Diisi jumlah Pegawai Tetap dan Penerima Pensiun atau THT/JHT serta PNS, Anggota TNI/POLRI, Pejabat Negara dan Pensiunannya yang penghasilannya tidak Melebihi PTKP.

Agent18
Sticky Note
Diisi dengan jumlah penghasilan bruto.



KEMENTERIAN KEUANGAN RI
DIREKTORAT JENDERAL PAJAK

DAFTAR BUKTI PEMOTONGAN PAJAK PENGHASILAN PASAL 21 (TIDAK FINAL) 
DAN/ATAU PASAL 26 

FORMULIR 1721 - II

-

NO. NPWP NAMA
BUKTI PEMOTONGAN

KODE OBJEK 
PAJAK

JUMLAH PENGHASILAN 
BRUTO (Rp)

PP h DIPOTONG (Rp)
KODE 

NEGARA 
DOMISILINOMOR TANGGAL (dd - mm - yyyy)

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9)

1.

2.

3.

4.

5.

6.

7.

8.

9.

10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

JUMLAH (PENJUMLAHAN ANGKA 1 S.D. ANGKA 20)

a
  r  e
  a
     s
  t   a
  p
   l   e
  s

Formulir ini digunakan untuk melaporkan pemotongan P Ph dengan bukti pemotongan menggunakan formulir 1721-VI

Lembar ke-1 : untuk 
Lembar ke-2 : untuk Pemotong

KPP

NPWP :PEMOTONG - .
MASA PAJAK :
[mm -  yyyy] H.01 H.02

Agent18
Sticky Note
Formulir ini digunakan untuk melaporkan pemotongan PPh yang dilakukan dengan menggunakan formulir 1721-VI.

Agent18
Sticky Note
mm diisi dengan bulan dan yyyy diisi dengan tahun kalender.Misalnya Masa Pajak Januari 2014, maka ditulis 01 - 2014.

Agent18
Sticky Note
Diisi dengan NPWP penerima penghasilan yang dipotong PPh Pasal 21 atau Pasal 26.

Agent18
Sticky Note
Diisi dengan nama penerima penghasilan yang dipotong PPh Pasal 21 atau Pasal 26.

Agent18
Sticky Note
Diisi dengan nomor bukti pemotongan PPh.

Agent18
Sticky Note
Diisi dengan tanggal bukti pemotongan PPh Pasal 21 atau Pasal 26 dengan format penulisan dd-mm-yyyy.

Agent18
Sticky Note
Diisi dengan kode negara domisili dari Wajib Pajak luar negeri.Daftar kode negara domisili terdapat pada petunjuk pengisian Bukti Pemotongan PPh Pasal 21 atau Pasal 26 (Formulir 1721-VI).

Agent18
Sticky Note
Diisi dengan kode objek pajak yang ada di Form 1721 kolom (3).



KEMENTERIAN KEUANGAN RI
DIREKTORAT JENDERAL PAJAK

DAFTAR BUKTI PEMOTONGAN PAJAK PENGHASILAN PASAL 21 
(FINAL)

-

NO. NPWP NAMA
BUKTI PEMOTONGAN

KODE OBJEK 
PAJAK

JUMLAH PENGHASILAN BRUTO 
(Rp)

PP h DIPOTONG (Rp)
NOMOR TANGGAL (dd - mm - yyyy)

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8)

1.

2.

3.

4.

5.

6.

7.

8.

9.

10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

JUMLAH (PENJUMLAHAN ANGKA 1 S.D. ANGKA 20)

FORMULIR  - III1721

a
  r  e
  a
     s
  t   a
  p
   l   e
  s

Formulir ini digunakan untuk melaporkan pemotongan P Ph dengan bukti pemotongan menggunakan formulir 1721-VII

Lembar ke-1 : untuk 
Lembar ke-2 : untuk Pemotong

KPP

NPWP :PEMOTONG - .H.02
MASA PAJAK :
[mm -  yyyy] H.01

Agent18
Sticky Note
Formulir ini digunakan untuk melaporkan pemotongan PPh yang dilakukan dengan menggunakan formulir 1721-VII.

Agent18
Sticky Note
mm diisi dengan bulan dan yyyy diisi dengan tahun kalender.Misalnya Masa Pajak Januari 2014, maka ditulis 01 - 2014.

Agent18
Sticky Note
Diisi dengan NPWP penerima penghasilan yang dipotong PPh Pasal 21.

Agent18
Sticky Note
Diisi dengan nama penerima penghasilan yang dipotong PPh Pasal 21.

Agent18
Sticky Note
Diisi dengan nomor bukti pemotongan PPh.

Agent18
Sticky Note
diisi dengan tanggal bukti pemotongan PPh Pasal 21 Final dengan format penulisan dd-mm-yyyy.

Agent18
Sticky Note
Diisi dengan kode objek pajak yang ada di Form 1721 kolom (3).



KEMENTERIAN KEUANGAN RI
DIREKTORAT JENDERAL PAJAK

DAFTAR SURAT SETORAN PAJAK (SSP) 
DAN/ATAU BUKTI PEMINDAHBUKUAN (Pbk)

UNTUK PEMOTONGAN PAJAK 
PENGHASILAN PASAL 21 

DAN/ATAU PASAL 26

FORMULIR  - IV1721

a r e a    s t a p l e s

NO.
KODE AKUN 
PAJAK (KAP)

KODE JENIS 
SETORAN 

(KJS)

TGL SSP/BUKTI Pbk 
[dd - mm - yyyy]

NTPN/NOMOR BUKTI Pbk JUMLAH PPh DISETOR KET.

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7)

1.

2.

3.

4.

5.

6.

7.

8.

9.

10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

JUMLAH (PENJUMLAHAN BAGIAN A ANGKA 1 S.D. ANGKA 13)

Lembar ke-1 : untuk 
Lembar ke-2 : untuk Pemotong 

KPP

NPWP :PEMOTONG - .
MASA PAJAK :
[mm -  yyyy] -H.01 H.02

KETERANGAN:
KOLOM (7) DIISI DENGAN ANGKA :

0 : UNTUK SSP
1 : UNTUK SSP P Ph PASAL 21 DITANGGUNG PEMERINTAH
2 : UNTUK BUKTI Pbk

Agent18
Sticky Note
mm diisi dengan bulan dan yyyy diisi dengan tahun kalender.Misalnya Masa Pajak Januari 2014, maka ditulis 01 - 2014.

Agent18
Sticky Note
Diisi dengan tanggal pembayaran pajak atau tanggal bukti Pbk dengan format penulisan dd - mm - yyyy.

Agent18
Sticky Note
Diisi dengan Nomor Transaksi Penerimaan Negara (NTPN) atau nomor bukti Pbk.

Agent18
Sticky Note
Diisi dengan jumlah PPh Pasal 21 dan/atau Pasal 26 yang disetor.

Agent18
Sticky Note
Diisi dengan angka:0 : untuk SSP1 : untuk SSP PPh Pasal 21 Ditanggung Pemerintah2 : untuk Bukti Pbk



KEMENTERIAN KEUANGAN RI
DIREKTORAT JENDERAL PAJAK

DAFTAR BIAYA

Formulir ini hanya disampaikan pada masa pajak 
Desember oleh Wajib Pajak yang tidak wajib 

menyampaikan SPT Tahunan

FORMULIR  - V1721

a r e a    s t a p l e s

No. PERINCIAN JUMLAH (Rp) 

(1) (2) (3)

1. GAJI, UPAH, BONUS, GRATIFIKASI, HONORARIUM, TUNJANGAN HARI RAYA, DLL

2. BIAYA TRANSPORTASI

3. BIAYA PENYUSUTAN DAN AMORTISASI

4. BIAYA SEWA

5. BIAYA BUNGA PINJAMAN

6. BIAYA SEHUBUNGAN DENGAN JASA

7. BIAYA PIUTANG TAK TERTAGIH

8. BIAYA ROYALTI

9. BIAYA PEMASARAN/PROMOSI

10. BIAYA LAINNYA

JUMLAH (PENJUMLAHAN ANGKA 1 S.D. ANGKA 10)

Lembar ke-1 : untuk 
Lembar ke-2 : untuk Pemotong 

KPP

NPWP :PEMOTONG - .
MASA PAJAK :
[mm -  yyyy] -H.01 H.02

Agent18
Sticky Note
Formulir ini hanya disampaikan pada masa pajak Desember oleh Wajib Pajak yang tidak wajib menyampaikan SPT Tahunan, antara lain Wajib Pajak Cabang, Bentuk Kerja Sama Operasi (Joint Operation), dll.

Agent18
Sticky Note
mm diisi dengan bulan dan yyyy diisi dengan tahun kalender.Misalnya Masa Pajak Januari 2014, maka ditulis 01 - 2014.



KEMENTERIAN KEUANGAN RI
DIREKTORAT JENDERAL PAJAK

BUKTI PEMOTONGAN PAJAK 
PENGHASILAN PASAL 21 (TIDAK FINAL) 

ATAU PASAL 26

A. IDENTITAS PENERIMA PENGHASILAN YANG DIPOTONG

B.  YANG DIPOTONGP Ph PASAL 21 DAN/ATAU PASAL 26

a r e a    s t a p l e s

FORMULIR 1721 - VI
Lembar ke-1 : untuk Penerima Penghasilan
Lembar ke-2 : untuk Pemotong 

1. NPWP     :

4. ALAMAT :

3. NAMA     :

2. NIK / NO. PASPOR :

5.  :                   YA                                    WAJIB PAJAK LUAR NEGERI 6. :KODE NEGARA DOMISILI 

KODE OBJEK PAJAK PENGHASILAN PASAL 21 (TIDAK FINAL) ATAU PASAL 26

P Ph PASAL 21 TIDAK FINAL
1. Upah Pegawai Tidak Tetap atau Tenaga Kerja Lepas
2. 21-100-04 Imbalan Kepada Distributor Multi Level Marketing (MLM)
3. 21-100-05 Imbalan Kepada Petugas Dinas Luar Asuransi
4. 21-100-06 Imbalan Kepada Penjaja Barang Dagangan
5. 21-100-07 Imbalan Kepada Tenaga Ahli
6. 21-100-08 Imbalan Kepada Bukan Pegawai yang Menerima Penghasilan yang Bersifat Berkesinambungan
7. 21-100-09 Imbalan Kepada Bukan Pegawai yang Menerima Penghasilan yang Tidak Bersifat Berkesinambungan
8. 21-100-10 Honorarium atau Imbalan Kepada Anggota Dewan Komisaris atau Dewan Pengawas yang tidak Merangkap sebagai Pegawai Tetap
9. 21-100-11 Jasa Produksi, Tantiem, Bonus atau Imbalan Kepada Mantan Pegawai 
10. 21-100-12 Penarikan Dana Pensiun oleh Pegawai
11. 21-100-13 Imbalan Kepada Peserta Kegiatan
12. 21-100-99 Objek PPh Pasal 21 Tidak Final Lainnya

P Ph PASAL 26
1. 27-100-99 Imbalan sehubungan dengan jasa, pekerjaan dan kegiatan, hadiah dan penghargaan, pensiun dan pembayaran berkala lainnya yang

dipotong P Ph Pasal 26

21-100-03

KODE OBJEK PAJAK
JUMLAH 

PENGHASILAN BRUTO 
(Rp)

DASAR PENGENAAN 
PAJAK 

(Rp)

TARIF LEBIH 
TINGGI 20% 
(TIDAK BER-

NPWP)

TARIF 
(%)

P Ph DIPOTONG 
(Rp)

(1) (2) (3) (4) (5) (6)

            -                  -

1. NPWP :

2. NAMA :

C. IDENTITAS PEMOTONG

[dd - mm - yyyy]

3. TANGGAL & TANDA TANGAN

- -

NOMOR: 1 3. - -.

- .

H.01

A.01

A.04

A.03

A.02

A.05 A.06

- .C.01

C.02 C.03

Agent18
Sticky Note
Diisi dengan nomor bukti pemotongan PPh Pasal 21 atau Pasal 26 dengan format penulisan:1 . 3 – mm . yy – xxxxxxx.1 . 3 : kode bukti pemotongan PPh Pasal 21 atau Pasal 26mm : diisi masa pajakyy : diisi dua digit terakhir dari tahun pajakxxxxxxx : diisi nomor urut.Nomor urut berlanjut selama satu tahun pajak. Saat memasuki tahun pajak berikutnya, nomor urut dimulai kembali dari 0000001.

Agent18
Sticky Note
Diisi dengan NPWP penerima penghasilan yang dipotong PPh Pasal 21/Pasal 26.

Agent18
Sticky Note
Diisi dengan Nomor Induk Kependudukan (NIK) dalam hal penerima penghasilan yang dipotong PPh Pasal 21/Pasal 26 merupakan Wajib Pajak Dalam Negeri atau diisi dengan nomor paspor dalam hal penerima penghasilan yang dipotong PPh Pasal 21/Pasal 26 merupakan Wajib Pajak Luar Negeri.

Agent18
Sticky Note
Diisi dengan nama penerima penghasilan yang dipotong PPh Pasal 21/Pasal 26.

Agent18
Sticky Note
Diisi dengan alamat penerima penghasilan yang dipotong PPh Pasal 21/Pasal 26.

Agent18
Sticky Note
Diisi dengan silang (X) dalam hal merupakan Wajib Pajak luar negeri.

Agent18
Sticky Note
Diisi dengan kode negara domisili dalam hal merupakan Wajib Pajak luar negeri, sesuai dengan daftar kode negara di Lampiran PER-14/PJ/2013.Dalam hal terdapat negara yang tidak terdapat dalam daftar tersebut, makapengisian kode negara dilakukan dengan menuliskan nama negara tersebut.

Agent18
Sticky Note
Diisi dengan kode objek pajak yang ada di bawah Form ini.

Agent18
Sticky Note
Diisi dengan tanda silang (X), dalam hal penerima penghasilan yang dipotong PPh Pasal 21/Pasal 26 tidak mempunyai NPWP.

Agent18
Sticky Note
Diisi dengan tarif pemotongan pajak. Misalnya tarifnya 5% maka penulisan tarifnya yaitu 5. Apabila pengenaan PPh menggunakan beberapa tarif, maka penulisan tarif dilakukan dengan hanya menuliskan tarif tertingginya.

Agent18
Sticky Note
Penandatanganan bukti pemotongan ini dilakukan oleh Pemotong/Pimpinan/Pihak yang ditunjuk atau kuasa.

Agent18
Sticky Note
Diisi dengan NPWP yang menandatangani bukti pemotongan ini.

Agent18
Sticky Note
Diisi dengan nama yang menandatangani bukti pemotongan ini.

Agent18
Sticky Note
Diisi dengan tanggal pembuatan bukti pemotongan PPh Pasal 21 atau Pasal 26, dengan format penulisan dd - mm - yyyy.

Agent18
Sticky Note
Diisi dengan tanda tangan dan cap.



KEMENTERIAN KEUANGAN RI
DIREKTORAT JENDERAL PAJAK

BUKTI PEMOTONGAN PAJAK 
PENGHASILAN PASAL 21

(FINAL)

A.  IDENTITAS PENERIMA PENGHASILAN YANG DIPOTONG

a r e a    s t a p l e s

FORMULIR 1721 - VII

B. P Ph PASAL 21 YANG DIPOTONG

KODE OBJEK PAJAK PENGHASILAN PASAL 21 (FINAL)

1. Uang Pesangon yang Dibayarkan Sekaligus
2. 21-401-02 Uang Manfaat Pensiun, Tunjangan Hari Tua, atau Jaminan Hari Tua yang Dibayarkan Sekaligus
3. 21-402-01 Honor dan Imbalan Lain yang Dibebankan kepada APBN atau APBD yang Diterima oleh PNS, Anggota TNI/POLRI, Pejabat Negara dan

Pensiunannya
4. 21-499-99 Objek PPh Pasal 21 Final Lainnya

21-401-01

KODE OBJEK PAJAK
JUMLAH PENGHASILAN BRUTO

 (Rp)
TARIF 

(%)
P Ph DIPOTONG 

(Rp)

(1) (2) (3) (4)

            -                  -

C. IDENTITAS PEMOTONG

1 4. - -.

Lembar ke-1 : untuk Penerima Penghasilan
Lembar ke-2 : untuk Pemotong 

NOMOR: H.01

1. NPWP     :

4. ALAMAT :

3. NAMA     :

2. NIK / NO. PASPOR :- .A.01

A.04

A.03

A.02

1. NPWP :

2. NAMA :

[dd - mm - yyyy]

3. TANGGAL & TANDA TANGAN

- -

- .C.01

C.02 C.03

Agent18
Sticky Note
Diisi dengan nomor bukti pemotongan PPh Pasal 21 (final) dengan format penulisan: 1 . 4 – mm . yy – xxxxxxx.1 . 4 : kode bukti pemotongan PPh Pasal 21 (Final)mm : diisi masa pajakyy : diisi dua digit terakhir dari tahun pajakxxxxxxx : diisi nomor urut.Nomor urut berlanjut selama satu tahun pajak. Saat memasuki tahun pajak berikutnya, nomor urut dimulai kembali dari 0000001.

Agent18
Sticky Note
Diisi dengan NPWP penerima penghasilan yang dipotong PPh Pasal 21.

Agent18
Sticky Note
Diisi dengan Nomor Induk Kependudukan (NIK) dalam hal penerima penghasilan yang dipotong PPh Pasal 21 merupakan Wajib Pajak Dalam Negeri atau diisi dengan nomor paspor dalam hal penerima penghasilan yang dipotong PPh Pasal 21 merupakan Wajib Pajak Luar Negeri.

Agent18
Sticky Note
Diisi dengan nama penerima penghasilan yang dipotong PPh Pasal 21.

Agent18
Sticky Note
Diisi dengan alamat penerima penghasilan yang dipotong PPh Pasal 21.

Agent18
Sticky Note
Diisi dengan kode objek pajak sebagaimana terdapat pada daftar kode objek Pajak Penghasilan Pasal 21 (Final) di bagian bawah Form ini.

Agent18
Sticky Note
Diisi dengan tarif pemotongan pajak. Misalnya tarifnya 5% maka penulisan tarifnya yaitu 5. Apabila pengenaan PPh menggunakan beberapa tarif, maka penulisan tarif dilakukan dengan hanya menuliskan tarif tertingginya.

Agent18
Sticky Note
Penandatanganan bukti pemotongan ini dilakukan oleh Pemotong/Pimpinan/Pihak yang ditunjuk atau kuasa.

Agent18
Sticky Note
Diisi dengan NPWP yang menandatangani bukti pemotongan ini.

Agent18
Sticky Note
Diisi dengan nama yang menandatangani bukti pemotongan ini.

Agent18
Sticky Note
Diisi dengan tanggal pembuatan bukti pemotongan PPh Pasal 21 atau Pasal 26, dengan format penulisan dd - mm - yyyy.

Agent18
Sticky Note
Diisi dengan tanda tangan dan cap.



A. IDENTITAS PENERIMA PENGHASILAN YANG DIPOTONG

B. RINCIAN PENGHASILAN DAN PENGHITUNGAN PPh PASAL 21

URAIAN JUMLAH (Rp)

KODE OBJEK PAJAK: 21-100-01 21-100-02

PENGHASILAN BRUTO:

1. GAJI/PENSIUN ATAU THT/JHT

2. TUNJANGAN PPh

3. TUNJANGAN LAINNYA, UANG LEMBUR DAN SEBAGAINYA

4. HONORARIUM DAN IMBALAN LAIN SEJENISNYA

5. PREMI ASURANSI YANG DIBAYAR PEMBERI KERJA

6. PENERIMAAN DALAM BENTUK NATURA DAN KENIKMATAN LAINNYA YANG DIKENAKAN PEMOTONGAN PPh PASAL 21

7. TANTIEM, BONUS, GRATIFIKASI, JASA PRODUKSI DAN THR

8. JUMLAH PENGHASILAN BRUTO (1 S.D.7)

PENGURANGAN:

9. BIAYA JABATAN/BIAYA PENSIUN 

10. IURAN PENSIUN ATAU IURAN THT/JHT

11. JUMLAH PENGURANGAN (9 S.D.10)

PENGHITUNGAN PPh PASAL 21:

12. JUMLAH PENGHASILAN NETO (8 - 11)

13. PENGHASILAN NETO SEBELUMNYAMASA 

14. JUMLAH PENGHASILAN NETO UNTUK PENGHITUNGAN PPh PASAL 21 (SETAHUN/DISETAHUNKAN)

15. PENGHASILAN TIDAK KENA PAJAK (PTKP)

16. PENGHASILAN KENA PAJAK SETAHUN/DISETAHUNKAN (14 - 15)

17. PP h KENA PAJAK SETAHUN/DISETAHUNKAN PASAL 21 ATAS PENGHASILAN 

18. PP h PASAL 21 YANG TELAH DIPOTONG MASA SEBELUMNYA

19. PP h PASAL 21 TERUTANG

20. PP h PASAL 21 DAN PPh PASAL 26 YANG TELAH DIPOTONG DAN DILUNASI

C.  IDENTITAS PEMOTONG

1. NPWP    :

2. NIK /NO.
    PASPOR:

KEMENTERIAN KEUANGAN RI
DIREKTORAT JENDERAL PAJAK

BUKTI PEMOTONGAN PAJAK PENGHASILAN 
PASAL 21 BAGI PEGAWAI TETAP ATAU 

PENERIMA PENSIUN ATAU TUNJANGAN HARI 
TUA/JAMINAN  HARI TUA BERKALA

NPWP
PEMOTONG :

NAMA
PEMOTONG :

a r e a    s t a p l e s

FORMULIR 1721 - A1
Lembar ke-1 : untuk Penerima Penghasilan
Lembar ke-2 : untuk Pemotong 

MASA PEROLEHAN 
PENGHASILAN [mm - mm]

-NOMOR : 1 1. - -.

- .

- .

H.01 H.02

H.03

H.04

A.01

A.02

1. NPWP :

2. NAMA :

[dd - mm - yyyy]

3. TANGGAL & TANDA TANGAN

- -

- .C.01

C.02 C.03

3. NAMA    :
A.03

4. ALAMAT:
A.04

5. JENIS KELAMIN :                     LAKI-LAKI                       PEREMPUANA.05 A.06

6. JUMLAH TANGGUNGAN KELUARGA UNTUK PTKPSTATUS / 

K /                           TK /                           HB /                                                                
A.07 A.08 A.09

7. NAMA JABATAN  : A.10

8.  :                               YA                                    KARYAWAN ASING A.11

9. KODE NEGARA DOMISILI : A.12

Agent18
Sticky Note
Diisi dengan nomor bukti pemotongan PPh Pasal 21 bagi Pegawai Tetap atau Penerima Pensiun atau Tunjangan Hari Tua/Jaminan Hari Tua Berkala dengan format penulisan: 1 . 1 – mm . yy – xxxxxxx.1 . 1 : kode bukti pemotongan PPh Pasal 21 bagi Pegawai Tetap atau Penerima Pensiun atau Tunjangan Hari Tua/Jaminan Hari Tuamm : diisi masa pajakyy : diisi dua digit terakhir dari tahun pajakxxxxxxx : diisi nomor urut.Nomor urut berlanjut selama satu tahun pajak. Saat memasuki tahun pajak berikutnya, nomor urut dimulai kembali dari 0000001.

Agent18
Sticky Note
Diisi dengan masa perolehan penghasilan dalam tahun kalender yang bersangkutan, dengan format penulisan mm - mm.Misalnya: Apabila masa perolehan penghasilannya sejak bulan Januari sampaidengan bulan Desember 2014 ditulis 01 - 12.

Agent18
Sticky Note
Diisi dengan NPWP penerima penghasilan yang dipotong PPh Pasal 21.

Agent18
Sticky Note
Diisi dengan Nomor Induk Kependudukan (NIK) dalam hal penerima penghasilan yang dipotong PPh Pasal 21 merupakan Wajib Pajak Dalam Negeri atau diisi dengan nomor paspor dalam hal penerima penghasilan yang dipotong PPh Pasal 21 merupakan Wajib Pajak Luar Negeri.

Agent18
Sticky Note
Diisi dengan nama penerima penghasilan yang dipotong PPh Pasal 21.

Agent18
Sticky Note
Diisi dengan alamat penerima penghasilan yang dipotong PPh Pasal 21.

Agent18
Sticky Note
Diisi dengan silang (X) sesuai dengan jenis kelamin.

Agent18
Sticky Note
Status K : Kawin, TK : Tidak Kawin, HB : Wajib Pajak kawin yang hidup berpisah.Isikan jumlah tanggungan pada status yang sesuai, yaitu setiap anggota keluarga sedarah dan keluarga semenda dalam garis keturunan lurus serta anak angkat yang menjadi tanggungan sepenuhnya, paling banyak 3 (tiga) orang.

Agent18
Sticky Note
Diisi dengan silang (X) dalam hal merupakan karyawan asing.

Agent18
Sticky Note
Diisi dengan kode negara domisili dalam hal merupakan karyawan asing.Daftar kode negara domisili terdapat pada petunjuk pengisian Bukti Pemotongan PPh Pasal 21 (Formulir 1721-VI).

Agent18
Sticky Note
Diisi dengan tanda silang pada kotak pilihan kode yang sesuai, yaitu:21-100-01 : untuk penghasilan yang diterima oleh Pegawai Tetap21-100-02 : untuk penghasilan yang diterima oleh Penerima Pensiun secara teratur

Agent18
Sticky Note
Bagian ini hanya diisi dalam hal pegawai yang bersangkutan merupakan pindahan dari kantor pusat atau kantor cabang atau merupakan peserta Dana Pensiun yang baru dalam tahun pajak berjalan.Jumlah yang diisikan yaitu sesuai dengan jumlah pada angka 12 dari Formulir 1721-A1 yang dibuat oleh pemberi kerja sebelumnya.

Agent18
Sticky Note
Apabila masa perolehan penghasilan meliputi satu tahun kalender, yaitu Januari s.d. Desember, maka bagian ini diisi sesuai dengan jumlah pada angka 12.Apabila masa perolehan penghasilan kurang dari satu tahun kalender, maka:a. Dalam hal pegawai yang bersangkutan pada akhir masa perolehan penghasilan dipindahkan ke kantor pusat atau ke kantor cabang dari pemberi kerja yang sama, maka oleh Pemotong yang Lama bagian ini diisi dengan: (jumlah pada angka 8 - jumlah pada angka 11 kemudian disetahunkan).b. Dalam hal pegawai yang bersangkutan pada akhir masa perolehan penghasilan berhenti menjadi pegawai namun tidak meninggalkan Indonesia untuk selamalamanya, atau berhenti menjadi pegawai karena pensiun atau pindah ke pemberi kerja lainnya di Indonesia maka bagian ini diisi dengan jumlah sesuai dengan jumlah pada angka 12.c. Dalam hal pegawai yang bersangkutan pada akhir masa perolehan berhenti menjadi pegawai dan meninggalkan Indonesia untuk selama-lamanya, atau berhenti menjadi pegawai karena meninggal dunia atau pegawai dari luar negeri (expatriat) yang baru berada di Indonesia dalam tahun yang bersangkutan maka bagian ini diisi dengan: (jumlah pada angka 8 - jumlah pada angka 11 kemudian disetahunkan).d. Dalam hal pegawai yang bersangkutan adalah pegawai baru (baru mulaibekerja), di mana pada tanggal 1 Januari tahun yang bersangkutan telahberada atau bertempat tinggal di Indonesia maka bagian ini diisi sesuai dengan jumlah pada angka 12.e. Dalam hal pegawai yang bersangkutan adalah pindahan dari kantor pusat atau kantor cabang dari pemberi kerja yang sama atau baru pensiun, maka bagian ini diisi oleh Pemotong yang Baru dengan hasil penjumlahan angka 12 dan angka 13.

Agent18
Sticky Note
Diisi dengan jumlah PTKP setahun dengan memperhatikan jumlah tanggungan.Bagi Wajib Pajak kawin yang hidup berpisah, penghitungan PTKP meliputi PTKP untuk diri pegawai yang bersangkutan ditambah PTKP untuk tanggungan.

Agent18
Sticky Note
Diisi dengan besarnya penghitungan PPh atas penghasilan kena pajak denganmenggunakan tarif Pasal 17 UU PPh.

Agent18
Sticky Note
Bagian ini hanya diisi dalam hal pegawai yang bersangkutan merupakan pindahan dari kantor pusat atau kantor cabang lainnya, baik dari pemberi kerja yang sama maupun dari pemberi kerja yang berbeda dalam tahun pajak berjalan, atau merupakan peserta Dana Pensiun yang baru dalam tahun pajak berjalan.Jumlah yang diisikan yaitu sesuai dengan jumlah pada angka 19 dari Formulir 1721-A1 yang dibuat pemberi kerja sebelumnya.

Agent18
Sticky Note
a. Dalam hal penghasilan neto untuk penghitungan PPh Pasal 21 adalah jumlah yang tidak disetahunkan, maka bagian ini diisi sesuai dengan jumlah pada Angka 17.b. Dalam hal pegawai yang bersangkutan merupakan pindahan dari kantor pusat atau kantor cabang lainnya (baik dari pemberi kerja yang sama maupun dari pemberi kerja yang berbeda) atau merupakan peserta Dana Pensiun yang baru dalam tahun pajak berjalan maka bagian ini diisi dengan hasil pengurangan dari jumlah pada Angka 17 dengan jumlah pada Angka 18.c. Dalam hal penghasilan neto untuk penghitungan PPh Pasal 21 adalah jumlah yang disetahunkan, maka bagian ini diisi dengan jumlah yang sebanding, sesuai dengan banyaknya masa perolehan penghasilan, terhadap jumlah PPh Terutang pada Angka 17.

Agent18
Sticky Note
Penandatanganan bukti pemotongan ini dilakukan oleh Pemotong/Pimpinan/Pihak yang ditunjuk atau kuasa.

Agent18
Sticky Note
Diisi dengan NPWP yang menandatangani bukti pemotongan ini.

Agent18
Sticky Note
Diisi dengan nama yang menandatangani bukti pemotongan ini.

Agent18
Sticky Note
Diisi dengan tanggal pembuatan bukti pemotongan PPh Pasal 21 bagi Pegawai Tetap atau Penerima Pensiun atau Tunjangan Hari Tua/Jaminan Hari Tua, dengan format penulisan dd - mm - yyyy.

Agent18
Sticky Note
Diisi dengan tanda tangan dan cap.



1. NPWP  :

3. NAMA  :

2. NIP/
    NRP     :

3. NIP/NRP :         

4. PANGKAT/
    GOLONGAN :

5. ALAMAT        :

6. JENIS KELAMIN :                     LAKI-LAKI                       PEREMPUAN

8. JUMLAH TANGGUNGAN KELUARGA UNTUK PTKPSTATUS / 

K /                           TK /                           HB /                                                                

7. NIK  :

A.  IDENTITAS PENERIMA PENGHASILAN YANG DIPOTONG

B. RINCIAN PENGHASILAN DAN PENGHITUNGAN PPh PASAL 21

URAIAN JUMLAH (Rp)

KODE OBJEK PAJAK: 21-100-01 21-100-02

PENGHASILAN BRUTO:

1. GAJI POKOK/PENSIUN

2. TUNJANGAN ISTERI

3. TUNJANGAN ANAK

4. JUMLAH GAJI DAN TUNJANGAN KELUARGA (1 S.D. 3)

5. TUNJANGAN PERBAIKAN PENGHASILAN

6. TUNJANGAN STRUKTURAL/FUNGSIONAL

7. TUNJANGAN BERAS

8. TUNJANGAN KHUSUS

9. TUNJANGAN LAIN-LAIN

10. PENGHASILAN TETAP DAN TERATUR LAINNYA YANG PEMBAYARANNYA TERPISAH DARI PEMBAYARAN GAJI

11. JUMLAH PENGHASILAN BRUTO (4 S.D. 10)

PENGURANGAN:

12. BIAYA JABATAN/BIAYA PENSIUN

13. IURAN PENSIUN ATAU IURAN THT

14. JUMLAH PENGURANGAN (12 S.D.14)

PENGHITUNGAN PPh PASAL 21:

15. JUMLAH PENGHASILAN NETO (11 - 14)

16. JUMLAH PENGHASILAN NETO MASA SEBELUMNYA

17. JUMLAH PENGHASILAN NETO UNTUK PENGHITUNGAN PPh PASAL 21 (SETAHUN/DISETAHUNKAN)

18. PENGHASILAN TIDAK KENA PAJAK (PTKP)

19. PENGHASILAN KENA PAJAK SETAHUN/DISETAHUNKAN (17 - 18)

20. PP h PASAL 21 ATAS PENGHASILAN KENA PAJAK SETAHUN/DISETAHUNKAN

21. PP h PASAL 21 YANG TELAH DIPOTONG MASA SEBELUMNYA

22. PP h PASAL 21 TERUTANG

23. PP h PASAL 21 YANG TELAH DIPOTONG DAN DILUNASI

23A. ATAS GAJI DAN TUNJANGAN

23B. ATAS PENGHASILAN TETAP DAN TERATUR LAINNYA YANG PEMBAYARANNYA TERPISAH DARI PEMBAYARAN GAJI

[dd - mm - yyyy]

1. NPWP     :

2. NAMA     :

4. TANGGAL & TANDA TANGAN

D. TANDA TANGAN BENDAHARA

C. PEGAWAI TERSEBUT :                 DIPINDAHKAN                  PINDAHAN                       BARU                                PENSIUN

- -

9. NAMA JABATAN  :

KEMENTERIAN KEUANGAN RI
DIREKTORAT JENDERAL PAJAK

BUKTI PEMOTONGAN PAJAK PENGHASILAN 
PASAL 21 BAGI PEGAWAI NEGERI SIPIL ATAU 
ANGGOTA TENTARA NASIONAL INDONESIA 

ATAU ANGGOTA POLISI REPUBLIK INDONESIA 
ATAU  PEJABAT NEGARA ATAU PENSIUNANNYA

NAMA INSTANSI/
BADAN LAIN      :

NPWP
BENDAHARA :

NAMA
BENDAHARA     :

a r e a    s t a p l e s

FORMULIR 1721 - A2

MASA PEROLEHAN 
PENGHASILAN [mm - mm]

NOMOR : 1 2. - -.

Lembar ke-1 : untuk Penerima Penghasilan
Lembar ke-2 : untuk Pemotong 
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Agent18
Sticky Note
Diisi dengan nomor bukti pemotongan PPh Pasal 21 bagi Pegawai Negeri Sipil, Anggota Tentara Nasional Indonesia, Anggota Polisi Republik Indonesia, Pejabat Negara atau Pensiunannya dengan format penulisan:1 . 2 – mm . yy – xxxxxxx.1 . 2 : kode bukti pemotongan PPh Pasal 21 bagi bagi Pegawai Negeri Sipil, Anggota Tentara Nasional Indonesia/Polisi Republik Indonesia Pejabat Negara atau Pensiunannyamm : diisi masa pajakyy : diisi dua digit terakhir dari tahun pajakxxxxxxx : diisi nomor urut.Nomor urut berlanjut selama satu tahun pajak. Saat memasuki tahun pajak berikutnya, nomor urut dimulai kembali dari 0000001.

Agent18
Sticky Note
Diisi dengan masa perolehan penghasilan dalam tahun kalender yang bersangkutan, dengan format penulisan mm - mm.Misalnya: Apabila masa perolehan penghasilannya sejak bulan Januari sampai dengan bulan Desember 2014 ditulis 01 - 12.

Agent18
Sticky Note
Diisi dengan nama instansi/badan lain dari Bendahara Pemotong PPh Pasal 21.

Agent18
Sticky Note
Diisi dengan nama Bendahara, misalnya Bendahara Pengeluaran Gaji Kantor Pelayanan.

Agent18
Sticky Note
Diisi dengan NPWP Bendahara.

Agent18
Sticky Note
Diisi dengan NPWP penerima penghasilan yang dipotong PPh Pasal 21.

Agent18
Sticky Note
Diisi dengan NIP/NRP penerima penghasilan yang dipotong PPh Pasal 21.

Agent18
Sticky Note
Diisi dengan nama penerima penghasilan yang dipotong PPh Pasal 21.

Agent18
Sticky Note
Diisi dengan pangkat/golongan penerima penghasilan yang dipotong PPh Pasal 21.

Agent18
Sticky Note
Diisi dengan Nomor Induk Kependudukan (NIK) penerima penghasilan yang dipotong PPh Pasal 21.

Agent18
Sticky Note
Diisi dengan silang (X) sesuai dengan jenis kelamin.

Agent18
Sticky Note
Status K : Kawin, TK : Tidak Kawin, HB : Wajib Pajak kawin yang hidup berpisah.Isikan jumlah tanggungan pada status yang sesuai, yaitu setiap anggota keluarga sedarah dan keluarga semenda dalam garis keturunan lurus serta anak angkat yang menjadi tanggungan sepenuhnya, paling banyak 3 (tiga) orang.

Agent18
Sticky Note
Diisi dengan nama jabatan.

Agent18
Sticky Note
Diisi dengan tanda silang pada kotak pilihan kode yang sesuai, yaitu:21-100-01 : untuk penghasilan yang diterima oleh Pegawai Negeri Sipil, Anggota Tentara Nasional Indonesia, Anggota Polisi Republik Indonesia atauPejabat Negara21-100-02 : untuk penghasilan yang diterima oleh Penerima Pensiun secara teratur

Agent18
Sticky Note
Penghasilan tetap dan teratur lainnya yang pembayarannya terpisah dari pembayaran gaji meliputi baik karena ditugaskan pada satuan kerja lain maupun adanya tambahan tunjangan tertentu.

Agent18
Sticky Note
Bagian ini diisi dalam hal pegawai negeri sipil, anggota TNI, anggota POLRI, pejabat negara merupakan pindahan dari unit/instansi lain (bendahara pembayar berbeda) atau pensiunan yang menjadi peserta dana pensiun baru dalam tahun berjalan.Jumlah yang diisikan adalah jumlah penghasilan neto sesuai dengan angka 15 dari formulir 1721-A2 yang dibuat bendahara unit/instansi  sebelumnya.

Agent18
Sticky Note
Apabila masa perolehan penghasilan meliputi satu tahun kalender, maka bagian ini diisi sesuai dengan jumlah pada angka 15 (jumlah penghasilan neto).Apabila masa perolehan penghasilan kurang dari satu tahun kalender, maka:a. Dalam hal pegawai negeri sipil, anggota TNI, anggota POLRI, pejabat negara pada akhir masa perolehan penghasilan dipindahkan ke unit/instansi atau memasuki masa pensiun dalam tahun berjalan, maka oleh bendahara unit/instansi lama bagian ini diisi dengan: (jumlah pada angka 11 dikurangi jumlah pada angka 14 kemudian disetahunkan).b. Dalam hal pegawai negeri sipil, anggota TNI, anggota POLRI, pejabat negara merupakan pegawai negeri sipil, anggota TNI, anggota POLRI, pejabat negara baru (baru mulai bekerja), maka jumlah ini diisi sesuai dengan angka 15.c. Dalam hal pegawai negeri sipil, anggota TNI, anggota POLRI, pejabat negara merupakan pindahan dari unit/instansi lain atau baru pensiun, maka bagian ini diisi oleh bendahara/pemotong yang baru dengan hasil penjumlahan angka 15 dan angka 16.

Agent18
Sticky Note
Diisi dengan jumlah PTKP setahun dengan memperhatikan jumlah tanggungan.Bagi Wajib Pajak kawin yang hidup berpisah, penghitungan PTKP meliputi PTKP untuk diri pegawai yang bersangkutan ditambah PTKP untuk tanggungan.

Agent18
Sticky Note
Diisi dengan besarnya penghitungan PPh atas penghasilan kena pajak dengan menggunakan tarif Pasal 17 UU PPh.

Agent18
Sticky Note
Bagian ini diisi dalam hal pegawai negeri sipil, anggota TNI, anggota POLRI, pejabat negara merupakan pindahan dari unit/instansi lain (bendahara pembayar berbeda) atau pensiunan yang menjadi peserta dana pensiun baru dalam tahun berjalan.Jumlah yang diisikan adalah jumlah penghasilan neto sesuai dengan angka 22 dari formulir 1721-A2 yang dibuat bendahara unit/instansi sebelumnya.

Agent18
Sticky Note
a. Dalam hal penghasilan neto untuk penghitungan PPh Pasal 21 adalah jumlah yang tidak disetahunkan, maka bagian ini diisi sesuai dengan jumlah pada angka 20.b. Dalam hal pegawai negeri sipil, anggota TNI, anggota POLRI, pejabat negara merupakan pindahan dari unit/instansi lain atau pensiunan yang menerima uang pensiun dalam tahun berjalan, maka bagian ini diisi dengan jumlah hasil pengurangan antara angka 20 dengan angka 21.c. Dalam hal penghasilan neto untuk penghitungan PPh Pasal 21 adalah jumlah yang disetahunkan, maka bagian ini diisi jumlah yang sebanding sesuai dengan banyaknya masa perolehan penghasilan, terhadap jumlah PPh terutang pada angka 20.

Agent18
Sticky Note
Cara penghitungan PPh atas Penghasilan tetap dan teratur lainnya yang pembayarannya terpisah dari pembayaran gaji mengacu pada Peraturan Menteri Keuangan Nomor 262/PMK.03/2010 tentang Tata Cara Pemotongan Pajak Penghasilan Pasal 21 bagi Pejabat Negara, PNS, Anggota TNI, Anggota POLRI, dan Pensiunannya atas Penghasilan yang Menjadi Beban Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara atau Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah.

Agent18
Sticky Note
Bagian ini hanya diisi dalam hal masa perolehan penghasilan kurang dari satu tahun kalender dengan cara memberi tanda silang pada kotak yang sesuai.

Agent18
Sticky Note
Diisi dengan NPWP Bendahara.

Agent18
Sticky Note
Diisi dengan nama Bendahara.

Agent18
Sticky Note
Diisi dengan NIP/NRP Bendahara.

Agent18
Sticky Note
Diisi dengan tanggal pembuatan bukti pemotongan PPh Pasal 21 bagi Pegawai Negeri Sipil, Anggota Tentara Nasional Indonesia/Polisi Republik Indonesia Pejabat Negara dan Pensiunannya, dengan format penulisandd - mm - yyyy.

Agent18
Sticky Note
Diisi dengan tanda tangan bendahara dan cap instansi.




